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KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc202302368]2.1	Model Pembelajaran
Menurut Trianto (Suardi, 2020) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Sedangkan Menurut (Istarani, 2019) model pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dan tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
Menurut Karwati & Priansa (Istarani, 2019) Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan terencana dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Sedangkan menurut (Istarani, 2019) model pembelajaran adalah 'suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan pembimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain.



Berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rancangan atau rencana yang digunakan dalam rangka memaksimalkan suatru proses pembelajaran yang dilakukan.
1

[bookmark: _Toc202302369]2.1.1 	Fungsi Model Pembelajaran
Merujuk pemikiran Joyce (Suprijono, 2015:46) fungsi model adalah “each model guides us as we design instruction to help students achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Menurut Kusumawati (2019:78) terdapat beberapa fungsi dari model pembelajaran, di antaranya:
1. Pedoman, model pembelajaran ini berfungsi sebagai panduan dan pedoman bagi guru dalam merancang dan merencanakan kegiatan pembelajaran.
2. Pengembang kurikulum, model pembelajaran ini dapat membantu guru dalam mengembangkan kurikulum untuk satuan dan kelas yang berbeda dalam setiap pendidikan.
3. Menentukan bahan-bahan pengajaran. Model pembelajaran ini dapat menentukan bentuk-bentuk bahan ajar secara detail yang berbeda-beda yang akan digunakan oleh guru dalam membuat perubahan yang baik dari kepribadian peserta didik itu sendiri.
4. Membantu perbaikan dalam pembelajaran, model pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran serta dapat meningkatkan keefektifan proses belajar mengajar.
5. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang diinginkan dalam proes belajar mengajar yang berlangsung.
6. Merangsang pengembangan pembelajaran baru seperti dalam mencari solusi untuk kendala-kendala sehingga memunculkan ide model atau strategi pembelajaran yang baru.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki fungsi sebagai panduan atau pedoman yang dapat digunakan oleh guru dalam menjalankan proses pembelajaran. 
[bookmark: _Toc131671080][bookmark: _Toc202302370]2.1.2  Ciri-ciri Model Pembelajaran
Menurut Istiyani (2019:14) terdapat 5 ciri dari model pembelajaran, antara lain:
1. Memiliki visi dan tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berpikir induktif yang di buat guna mengembangkan proses berpikir induktifnya. 
2. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk kegiatan perbaikan belajar mengajar di kelas.
3. Mempunyai bagian-bagian model pelaksanaan, yaitu urutan langkah-langkah pembelajaran, adanya reaksi, sistem sosial dan sistem pendukung. Keempat bagan tersebut sebagai pedoman guru dalam melakukan model pembelajaran.
4. Mempunyai dampak sebagai pemakain model pembelajaran. Dampak tersebut seperti: dampak pendorong, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
5. Membuat persiapan mengajar dengan acuan model pembelajaran yang dipilihnya.
Sedangkan menurut Hamiyah & Jauhar (Julaeha & Erihardiana, 2022:136) ciri-ciri model pembelajaran adalah, sebagai berikut:
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu (sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey). Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas. Misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas. 
4. Memiliki perangkat bagian model (komponen model pembelajaran): a. sintaks b. adanya prinsip–prinsip reaksi c. sistem sosial d. sistem pendukung.
5. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung. Dampak tersebut meliputi dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur, dan dampak penggiring yaitu hasil belajar jangka panjang.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran memiliki ciri-ciri, dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, memiliki visi dan misi terhadap pendidikan, , hingga memberikan dampak terhadap hasil belajar dalam jangka panjang.


[bookmark: _Toc202302371]2. 2 	Realistic Mathematic Education (RME)
Menurut Sari (Saputri dkk, 2020:25) menyatakan   bahwa   RME   adalah pembelajaran matematika yang mengajak peserta didik untuk mengimplementasikan materi pembelajaran yang diterima kedalam  kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Arifin, dkk (2022:121) Realitic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang mengedepankan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan agar siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri terhadap masalah matematika yang sedang dihadapi. 
Menurut Lukman, dkk (2023:244) Realistic Mathematics Education (RME) merupakan alternatif model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar matematika dan menyadarkan siswa akan manfaat matematika yang dipelajarinya.
Dari pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu model atau pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pembelajaran matematika. Model ini dirancang dengan tujuan untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran matematika dengan mengorientasikan pembelajaran pada kehidupan sehari-hari. 
[bookmark: _Toc202302372]2.2.1 	Karakteristik Model  Realistic Mathematics Education (RME)
Menurut Treffes (Yani, 2021:21) terdapat 5 karakteristik dari pendekatan RME, yaitu:
1. Memanfaatkan konsep kehidupan sehari-hari atau lingkungan keseharian peserta didik
Pembelajarannya biasanya diawali dengan pembelajaran yang diambil dari kehidupan sehari-hari peserta didik berdasarkan suatu pengalamannya dilingkungannya dan materi yang diambil dari kehidupan sehari-hari diangkat atau diambil untuk proses awal pembelajaran memiliki masalahyang dikenali oleh peserta didik itu sendiri.
2. Menggunakan Model-model (Matematisasi)
Pada saat proses mengerjakan suatu masalah yang diambil dari kehidupan sehari-hari peserta didik, peserta didik menggunakan atau memanfaatkan model-model yang mereka kembangkan sendiri sebagai jembatan antara tingkat kognitif dengan kognitif yang lain.
3. Menggunakan konstribusi peserta didik
Kontribusi yang cukup besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari kontruksi dan produksi peserta didik itu sendiri yang mengarahkan mereka dari arah informal ke arah formal.
4. Menggunakan interaksi
Antara peserta didik satu dengan yang lain atau dengan guru merupakan hal yang paling penting dalam pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide-ide yang berupa proses dan hasil kontruksi mereka sendiri melalui proses pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok atau diskusi kelas.



5. Menggunakan keterkaitan
Struktur dan konsep matematika saling berketerkaitan dalam membahas suatu materi biasanya antara topik eksplorasi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna. 
Sedangkan menurut Tarigan (Yani, 2021:21-22) model Realistic mathematics education (RME) memiliki karakteristik, sebagai berikut:
1. Peserta didik melakukan cara dalam mengaktifkan kegiatan belajar mengajar matematika karena belajar matematika dilakukan dengan belajar dengan mengerjakan.
2. Kegiatan belajar mengajar berpusat kepada peserta didik sebab peserta didik menciptakan dan memecahkan masalah dari kehidupan peserta didik yang disesuaikan pada kemampuan masing masing sedangkan guru hanya sebagai tempat pemberi fasilitas dan sebagai pendamping peserta didik.
3. Belajar menemukan terbimbing karena situasi untuk mendapatkan konsep dan prinsip matematika.
4. RME termaksut kegiatan belajar mengajar kontekstual karena proses pembelajarannya diambil dari permasaahan kehidupan hari-hari peserta didik serta ditarik pada pengalaman peserta didik itu sendiri.
5. RME termaksut kegiatan belajar mengajar kontruktivisme karena peserta didik dibimbing dalam menentukan sendiri pemahaman mereka dalam setiap permasalahan dan berdiskusi. 


[bookmark: _Toc202302373]2.2.2 	Tujuan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tujuan. Menurut Susilowati (2018:45-46), tujuan dari model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), yaitu:
1. Pembelajaran RME menuntut peserta didik agar mencari sendiri dan menghubungkan pengetahuannya degan pengalamannya sendiri untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
2. Pembelajaran RME mampu memberikan pengalaman yang konkret pada peserta didik mengenai lingkungan sehari-hari dan manfaatnya oleh sebagian manusia.
3. Pembelajaran RME memberikan peserta didik untuk mencari sendiri konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa.
4. Mampu membeikan peserta didik aktif dalam membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan awal yang belum diketahui sebelumnya.
Tujuan lain dari model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), yaitu untuk mendorong peserta didik mengontruksikan atau membangun pengetahuan peserta didik yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat termotivasi untuk terlibat dalam suatu pembelajaran yang sesuai dengan pengetahuan peserta didik. 


[bookmark: _Toc202302374]2.2.3	Kelebihan dan Kekurangan Model Realistic Mathematics Education (RME) 
Menurut Sumianto (2018: 52) kelebihan dari pendekatan RME, antara lain:
1. Meneruskan pemahaman yang bisa dimengerti oleh peserta didik sampai kapanpun karena peserta didik membangun sendiri pengetahuannya.
2. Pembelajaran yang sangat menyenangkan karena pembelajaran diambil dari lingkungan keseharian peserta didik.
3. Peserta didik mampu memiliki sikap percaya diri karena setiap pekerjakaan yang dikerjakan oleh peserta didik mampu dihargai oleh peserta didik lainnya dan juga guru.
4. Meningkatkan kerja sama dengan anggota kelompok di kelas.
5. Memberikan keberanian peserta didik dalam mengungkapkan pendapatnya didepan kelas.
6. Memberikan sikap berfikir dan keberanian dalam diri peserta didik.
7. Memberikapn sikap saling bekerja sama dan menghormati pendapat teman lainnya saat persentasi.
	Menurut Harapah (2018:68) kelebihan dari model Realistic Mathematics Education (RME), antara lain:
1. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) memberikan pemahaman yang real sesuai degan lingkungan keseharian peserta didik yang berketerkaitan matematika dengan kehidupan manusia pada dasarnya.
2. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) memberikan pemahaman yang sesuai dengan lingkungan keserahian peserta didik bahwa pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang bisa dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri bukan hanya para peserta didik lain yang mempunyai keahlian didalam hal tersebut.
3. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) memberikan pemahaman yang benar nyata pada diri peserta didik bahwa memecahkan permasalahan bukan hanya satu tetapi bisa lebih atau bahkan penyelesaian masalah tidak harus sama melainkan bisa berbeda juga dengan lainnya. 
4. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) menggabungkan kelebihan-kelebihan dari semua model pembelajaran lain yang dianggap meyakinkan.
5. Model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME) bersifat kompleks, detail serta nyata maka prosedur penyelesaian dilaksanakan secara lengkap, terperinci dan operasional mulai dari peningkatan kurikulum sampai evaluasi.
Sedangkan 
Adapun kekurangan dari pendekatan RME menurut Harapah (2018:68), antara lain:
1. Mengubah pendapat yang berlandasan mengenai berbagai situasi tidaklah mudah seperti peserta didik, guru dan peran masyarakat dan masalah kontekstual atau dilingkungan keseharian peserta didik selain itu perbaikan salah satu syarat untuk diimplementasikannya model pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME).
2. Pemerikasaan berbagai pertanyaan kontekstual yang memenuhi persyaratan dalam pembelajaran matematika bukan hanya mudah diajarkan kepada peserta didik dalam pemahasan yang nantinya diajarkan harus bisa diajarkan dalam berbagai macam cara.
3. Memotivasi peserta didik sangat sulit bagi guru dalam mendapatkan berbagai cara penyelesaian masalah yang diberikan.
4. Memberikan dorongan kepada peserta didik juga sangat sulit dalam melaksanakan atau menciptakan ide-ide serta Prinsip matematika yang dipelajari.
[bookmark: _Toc202302375]2.2.4	Sintak Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
Menurut Hobri (Apriliani dkk, 2022:3) terdapat lima tahapan model pembelajaran realistic matematics education (RME), yaitu:
1. Memahami Masalah Kontekstual 
Tahap awal pembelajaran model RME adalah penyampaian masalah oleh guru kepada siswa. Masalah yang disampaikan bersifat kontekstual dari peristiwa nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, sedangkan pada tahap ini kegiatan belajar siswa adalah memahami masalah yang disampaikan oleh guru.Siswa memahami masalah kontekstual yang dihadapinya ini dengan menggunakan pengetahuan awal yang telah dipelajarinya.


2. Menjelaskan Masalah Kontekstual
Guru menjelaskan konteks soal yang dihadapi siswa dengan memberikan petunjuk dan arahan. Guru membuka dengan mengajukan pertanyaan tentang hal yang diketahui dan masalah kontekstual. Hal ini dilakukan hanya sampai siswa memahami arti soal atau masalah yang dihadapi.
3. Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Tahap selanjutnya adalah siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang telah diberikan. Dalam menyelesaikan masalah siswa melakukan dengan caranya sendiri dari hasil pemahamannya. Selain itu, guru memberikan motivasi kepada siswa dalam menyelesaikan masalah melalui arahan dan bimbingan.
4. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban
Setelah siswa menyelesaikan masalah kontekstual selanjutnya siswa menguraikan jawaban dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan diskusi kelompok untuk membandingkan dan mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah. Guru berperan dalam menguraikan cara penyelesaian masalah yang dilakukan siswa.
5. Menyimpulkan
Pada tahap akhir pembelajaran, siswa diarahkan untuk menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah diuraikan secara bersama. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan untuk memperkuat pemahaman siswa.

[bookmark: _Toc202302376]2.3 	Etnomatematika
Ethnomatematics merupakan suatu pengetahuan yang mengaitkan matematika dengan unsur budaya, wujud keterkaitannya diperlihatkan dalam aspek penerapan konsep-konsep matematika dalam suatu budaya (terkadang dikenal dengan street mathematics), serta cara mengerjakan matematika yang disesuaikan dengan budaya lokal dan keunikan karakter siswa sehingga diharapkan siswa dapat “membaur” dengan konsep matematika yang diajarkan dan merasa bahwa matematika adalah bagian dari budaya mereka (Dahlan & Permatasari, 2018).
Menurut Menurut D’Ambrosio (Wahyuni, 2015:115) etnomatematika merupakan studi tentang matematika yang memperhitungkan pertimbangan budaya di mana matematika muncul dengan memahami penalaran dan sistem matematika yang mereka gunakan. Etnomatematika dianalogikan sebagai lensa untuk memandang dan memahami matematika sebagai suatu hasil budaya atau produk budaya (Wijayanto, 2017). 
Dari penjelsan para ahli, dapat disimpulkan bahwa etnomatematika (etnomathematics) merupakan suatu konsep yang menghubungkan antara matematika dengan tema kebudayaan yang bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa bahwa matematika merupakan bagian dari kebudayaan. Berikut adalah tabel Kompetensi Dasar dan Indikator Penguasaan Konsep Matematika
	Kompetensi Dasar
	Indikator Penguasaan Konsep

	Menganalisis (C4): Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan karakteristik bangun datar dan bangun ruang
	Peserta didik dapat menelaah soal terkait bangun datar jika diketahui volume dan luas alasnya

	
	Peserta didik dapat menganalisis soal terkait bangun datar dalam kehidupan sehari-hari

	Mengevaluasi (C5): Menilai dan membuktikan kebenaran solusi dalam penyelesaian masalah bangun datar dan bangun ruang
	Peserta didik mampu membuktikan jawaban dalam soal pilihan ganda terkait pengenalan bangun datar dalam kehidupan sehari-hari

	
	Peserta didik mampu menilai dan membandingkan berbagai metode penyelesaian soal terkait bangun datar dalam kehidupan sehari-hari

	Menciptakan (C6): Mengembangkan model penyelesaian masalah berbasis konsep bangun datar dan bangun ruang dalam kehidupan nyata
	Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep bangun datar untuk membuat penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

	
	Peserta didik dapat merancang dan menyusun strategi penyelesaian masalah yang lebih efektif berdasarkan konsep bangun datar



[bookmark: _Toc202302377]2. 4 	Hasil Belajar
Menurut Purwanto (2016: 54) Hasil belajar adalah perubahan prilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Kholidah et al (2022) Hasil belajar adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar .
Menurut Sudjana (2016) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran. Sedangkan menurut Yandi et al (2023) Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah mendapat pengajaran dalam kurun waktu tertentu.
Dari penjelasan para ahli di atas tentang hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa suatu hasil atau perubahan berupa perubahan kognitif  yang didapatkan oleh siswa setelah mengikuti suatu proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc202302378]2.4.1 	Tipe Hasil Belajar
Menurut Melinda (2018) Tipe hasil belajar yang dharapkan dapat dicapai peserta didik penting diketahui guru, agar guru dapat merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai peserta didik, dari segi prosesnya. Artinya seberapa jauh tipe hasil belajar yang dimiliki peserta didik. Tipe hasil belajar harus tampak dalam tujuan pengajaran (tujuan itruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar.
Howard Kingsley (Melinda, 2018) membagi tiga macam hasil belajar: 
1. Keterampilan dan kebiasaan.
2. Pengetahuan dan pengertian.
3. Sikap dan cita-cita.
Masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum di sekolah. Sedangkan menurut Sudjana (Melinda, 2018) tipe hasil belajar terbagi menjadi 3, yaitu:
1. Bidang kognitif (penguasaan internal).
2. Bidang afektif (sikap dan nilai).
3. Bidang psikomotor (keterampilan dan perilaku).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tipe hasil belajar bermacam-macam. Ada yang berhasil dibidang kognitif, bidang afektif dan bidang psikomotor. Tergantung dari karakteristik siswa yang mengikuti proses pembelajaran tersebut.
[bookmark: _Toc202302379]2.4.2 	Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
[bookmark: _Hlk90407997]Menurut Ihsana (2017:33-45), faktor yang memengaruhi belajar berbagai macam-macam,tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal, dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu yang dapat memengaruhi belajar.
1. Faktor internal siswa, di antaranya:
a. Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor kesehatan, dan faktor cacat tubuh.
b. Faktor psikologis, terdiri dari inteligensi, minat, emosi, bakat,  kematangan, kesiapan.
c. Faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.
2. Faktor eksternal siswa, di antaranya:
a. Faktor Keluarga, terdiri dari cara orangtua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga.
b. Faktor Sekolah, terdiri dari kurikulum, keadaan sarana dan prasarana, waktu sekolah, metode pembelajaran, hubungan antara pendidik dengan peserta didik.
c. Faktor Masyarakat, terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Menurut Sudjana (2016) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:
1. Faktor Internal
Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswa yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk itu bertindak belajar siswa menghadapi masalah-masalah secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, maka siswa tidak belajar dengan baik. Faktor internal yang dialami siswa yang berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut:
a. Sikap terhadap belajar: merupakan kemampuan memberikan penilaian sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian
b. Motivasi belajar: mengatakan bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar
c. Konsentrasi belajar: merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya
d. Rasa percaya diri: timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil.
2. Faktor Eksternal
Program pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan guru di sekolah merupakan faktor ekstern belajar. Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor ekstern yang mempengaruhi aktivitas belajar. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Guru sebagai Pembina siswa belajar: guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar di bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi guru pendidik generasi muda bangsa.
b. Sarana dan prasarana pembelajaran: proses belajar mengajar akan berjalan lancar kalau ditunjang oleh sarana dan prasarana yang lengkap. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain.
c. Kurikulum sekolah: perubahan kurikulum sekolah menimbulkan masalah. Masalah-masalah itu adalah tujuan yang akan dicapai mungkin berubah. Bila tujuan berubah, berarti pokok bahasan, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi akan berubah. Sekurang-kurangnya, kegiatan belajar mengajar perlu diubah, isi pendidikan berubah akibatnya buku- buku pelajaran, dan sumber yang lain akan berubah. Hal ini akan menimbulkan perubahan anggaran pendidikan disemua tingkat, serta kegiatan belajar akan berubah, akibatnya guru harus mempelajari strategi, metode, teknik dan pendekatan mengajar yang baru.
Menurut Wasliman (Susanto,2013: 12) Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 bagia, yaitu:
1. Faktor internal:faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya faktor internal ini meluputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2. Faktor eksternal : faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu. Keluaga, sekolah dan masyarakat, keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orng tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
[bookmark: _Toc131671086][bookmark: _Toc202302380]2.5 	Penelitian Yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang telah ada menjadi referensi dalam penelitian ini. Penelitian relevan tentang pengaruh model RME terhadap hasil belajar untuk meningkatkan literasi numerasi siswa yang telah ada sebelumnya menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Lintang Setyania & Amidi tahun 2022  dengan judul “Telaah Model PBL-RME Bernuansa Etnomatematika pada Outdoor Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik”. Hasil yang dicapai yaitu terbentuknya langkah-langkah model PBL-RME bernuansa etnomatematika pada outdoor learning berdasarkan literatur yang telah dianalisis serta keterkaitan PBL-RME bernuansa etnomatematika pada outdoor learning dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil dan pembahasan, menunjukkan bahwa model PBL-RME bernuansa etnomatematika pada outdoor learning dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Pembelajaran secara langsung melalui objek-objek yang dihadapi oleh peserta didik pada lingkungan belajar yang menyenangkan di luar kelas (outdoor learning) dan pemberian masalah pada awal pembelajaran yang berkaitan dengan kebudayaan di Semarang, akan menambah pengetahuannya terhadap kebudayaan tersebut serta mereka dapat berperan aktif dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan budaya Semarang berdasarkan bimbingan yang diberikan oleh guru. Penelitian berikutnya yang menarik untuk dikembangkan adalah bagaimana proses pengembangan bahan ajar bernuansa etnomatematika menggunakan model PBL dengan strategi outdoor learning guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
2. 	Penelitian yang dilakukan oleh Mirnawati, V. Karjiyati & Dalifa pada tahun 2020  yang berjudul “Pengaruh Model RME Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SDN Gugus 05 Kota Bengkulu”. eknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA SDN 09 sebagai kelas eksperimen dan kelas VA SDN 02 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes uraian. Pengambilan tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada kelas sampel. Penelitian ini menggunakan SPSS 16.00 for windows. Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh hasil selisih antara pretest-posttest kontrol dan eksperimen. Perbedaan tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penggunaan RME berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematika.
3. 	Penelitian yang dilakukan oleh Elsi Rahayu Putri, Molly Wahyuni & Lussy Midani Rizky pada tahun 2024 yang berjudul “Pengaruh Pendekatan RME Berbasis Etnomatematika Pada Tari Losuong Khas Kampar Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”. Penelitian ini merupakan eksperimen dengan menggunakan quasi experiment design. Subjek penelitian terdiri dari Kelas VD yang berjumlah 27 peserta didik dan VII B yang berjumlah 26 peserta didik. Teknik sampel yang digunakan adalah random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar obsevasi dan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan RME berbasis etnomatematika dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional pada peserta didik Kelas VSMPN 2 Kabun. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai sig(2-tailed) 0,007 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
[bookmark: _Toc131671087][bookmark: _Toc202302381]2.6 	Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini berawal dari temuan permasalahan di kelas 5 SD pada pembelajaran Matematika. Dari temuan tersebut, peneliti menemukan solusi dengan melakukan pembelajaran menggunakan model RME berbasis etnomatematika. Peneliti menilai dengan adanya penggunaan model RME berbasis etnomatetika pada proses pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah.
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Hasil Belajar Siswa 
Model Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Etnomatematika



             (X)	                                                              (Y)
[bookmark: _Toc202303111]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

[bookmark: _Toc202302383]2.7 	Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiono (2018) hipotesis adalah pernyataan sementara yang menggambarkan hubungan antara dua variabel dalam suatu kasus tertentu. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis terdiri dari (Ha), yaitu hipotesi yang menyatakan pengaruh antara variabel satu dan variable yang lain dan hipotesis nihil (Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruli antara variabel satu dan variabel lainnya.
Ha	: 	Terdapat pengaruh penggunaan model RME berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah.
Ho	:  	Tidak terdapat pengaruh penggunaan model RME berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar siswa kelas5 MIN 8 Medan Petisah
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